
 
 

SKRIPSI 

PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM PENGUATAN 

KETAHANAN KELUARGA DI KUA KECAMATAN 

PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH  

 

 

Oleh: 

SEPTA SUHINDIAH 

NPM. 1904030008 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA NEGERI ISLAM (IAIN) METRO 

1445 H / 2023 M 



 

ii 

 

PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM PENGUATAN 

KETAHANAN KELUARGA DI KUA KECAMATAN PUNGGUR 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
 

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Sosial.(S.Sos) 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

SEPTA SUHINDIAH 

1904030008 

 

 

 

 

 

Pembimbing : Fadhil Hardiansyah, M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 
Program Studi: Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

 

 

  

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA NEGERI ISLAM (IAIN) METRO 

1445H / 2023M 



 

iii 

 

  



 

iv 

 

  



 

v 

 

 



 

vi 

 

ABSTRAK 

PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM PENGUATAN 

KETAHANAN KELUARGA DI KUA KECAMATAN PUNGGUR 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH  

Oleh: 

SEPTA SUHINDIAH 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan untuk hidup berketurunan yang dilangsungkan menurut ketentuan 

syariat islam. Dalam pernikahan untuk membangun keluarga yang harmonis 

bukanlah persoalan yang mudah, terkadang di dalam rumah tangga diterjang 

banyak cobaan yang cukup berat dan harus memilih jalan untuk bercerai. Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kasus pertikaian antara suami dan 

istri yang berakhir dengan perceraian salah satu diantaranya karena persoalan 

ekonomi yang tentunya mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga.  

Berkenaan dengan hal diatas, maka fokus dan tujuan dari penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan Bagaimana peran Penyuluh Agama Islam dalam 

penguatan ketahanan keluarga. Penelitian ini dilaksanakan di KUA Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan 

tekhnik penjamin keabsahan data penelitian ini yaitu dengan Triangulasi sumber. 

Kemudian analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kegiatan yang 

diadakan oleh KUA Kecamatan Punggur untuk memperkuat ketahanan keluarga 

seperti kegiatan Suscatin (kursus calon pengantin), konsultasi dan pendampingan 

secara langsung pada keluarga yang mengalami permasalahan, penyuluhan pada 

warga wilayah binaan melalui majlis ta’lim dengan materi keluarga Sakinah, 

ketahanan keluarga, dan materi seputar perekonomian. Kegiatan penyuluhan pada 

wilayah binaan dilaksanakan 1 minggu 1 kali. 
 

Kata Kunci: Penyuluhan, Penyuluh Agama Islam, ketahanan keluarga  
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ABSTRACT 

THE ROLE OF ISLAMIC RELIGIOUS COUNSELORS 

STRENGTHENING FAMILY RESILIENCE IN KUA PUNGGUR 

DISTRICT LAMPUNG CENTRAL DISTRICT 

By:  

SEPTA SUHINDIAH 
 

Marriage is a spiritual and physical bond between a man and a woman for 

the sake of procreation, which is carried out according to the provisions of Islamic 

law. In marriage, building a harmonious family is not an easy matter, sometimes 

in the household there are many quite difficult trials and you have to choose the 

path of divorce. There are several factors that cause cases of conflict between 

husband and wife which end in divorce, one of which is economic problems 

which of course affect harmony in the household. 

With regard to the above, the focus and aim of the research is to describe 

the role of Islamic Religious Counselors in strengthening family resilience. This 

research was carried out at KUA Punggur District, Central Lampung Regency. 

This type of research is field research with the nature of qualitative descriptive 

research. This research uses interview, observation and documentation data 

collection techniques. Meanwhile, the technique for guaranteeing the validity of 

this research data is source triangulation. Then data analysis was carried out by 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The research results show that there are several activities held by the 

Punggur District KUA to strengthen family resilience, such as Suscatin activities 

(bride and groom courses), direct consultation and assistance to families 

experiencing problems, counseling for residents of the target area through majlis 

ta'lim with material. Sakinah family, family resilience, and material about the 

economy. Extension activities in the target area are carried out once a week. 

 

Keywords: Counseling, Islamic Religious Counselor, family resilience 
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MOTTO 

 

نَكُمْ وَمِنْ اٰيٰتِو اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ انَْ فُسِكُمْ اَزْوَاجًا  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ لِتَّسْكُنُ وْا اِلَي ْ
رُوْن َ  مَّوَدَّةً وَّرَحَْْةً اِنَّ فِْ ذٰلِكَ لََٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ ي َّتَ فَكَّ  

 

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. Ar-Rum:21) 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama mempunyai kedudukan serta peranan yang sangat penting dan 

strategis, terutama sebagai landasan spiritual, moral, etika dan kehidupan umat 

manusia. Agama sebagai sistem nilai harus dipahami, dihayati dan diamalkan 

oleh semua pemeluknya dalam tata kehidupan setiap individu, keluarga dan 

masyarakat serta menjiwai kehidupan berbangsa dan bernegara. Kehidupan 

berkeluarga atau menempuh kehidupan pernikahan adalah harapan dan niat 

yang wajar dan sehat dari setiap anak muda dalam masa pertumbuhannya. 

Pengalaman dalam kehidupan menunjukkan bahwa membangun keluarga 

memang mudah, namun memelihara dan membina keluarga hingga mencapai 

taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang didambakan oleh setiap pasangan 

suami istri tergantung pada kedua belah pihak. 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan untuk hidup berketurunan, yang dilangsungkan menurut 

ketentuan syariat islam. Pernikahan dilaksanakan oleh individu yang sudah 

mencukupi umur untuk menikah, didalam pernikahan tidak mengukur 

kedudukan, suku, agama ataupun sebagainya. Setiap manusia seharusnya 

memahami hakikat pernikahan karena sejatinya pernikahan bukan hanya 

sekedar untuk memenuhi kebutuhan hasrat ataupun sekedar berkumpulnya dua 

orang manusia dalam satu atap kemudian mendapatkan keturunan, namun 
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pernikahan merupakan suatu hal yang sangat mulia. Pernikahan telah 

disyariatkan oleh Allah untuk membentuk sebuah keluarga, yang dibangun 

berdasarkan cinta kasih antara kedua pasangan dan kasih sayang antara kedua 

belah pihak, dengan tujuan menciptakan kebahagiaan mahligai rumah tangga 

serta untuk mendapatkan keturunan dan menyalurkan nafsu seksual.
1
 

 Dalam membangun keluarga yang harmonis bukanlah persoalan yang 

mudah, terkadang di dalam rumah tangga diterjang banyak cobaan yang cukup 

berat dan harus memilih jalan untuk bercerai. Setiap orang pasti ingin memiliki 

keluarga yang sempurna, sehingga anak akan merasa lebih nyaman ketika 

berada di dalam anggota keluarga yang lengkap, yang kemungkinan besar bisa 

memenuhi kebutuhan anaknya. Dalam keluarga yang masih lengkap tentu 

masih bisa berbagi pengalaman, berbagi kesedihan, berbagi kebahagiaan dan 

semua kehidupan pasti terasa lebih mudah. Namun kondisi seperti itu terasa 

berbeda ketika keluarga tidak utuh lagi, baik karena perceraian ataupun karena 

kematian salah satu diantaranya. Perceraian tidak hanya dilakukan oleh pihak 

suami, namun terkadang juga dilakukan oleh pihak istri. 

Dalam Pengadilan Agama di Indonesia terdapat istilah cerai gugat dan 

cerai talak, cerai gugat adalah perkara perceraian yang diajukan oleh pihak 

istri, sedangkan cerai talak ialah perceraian yang dikehendaki oleh pihak 

suami. Hal tersebut tentunya memiliki implikasi yang tidak baik terhadap 

kehidupan sebuah keluarga khususnya anak yang tentunya akan memiliki 

dampak secara psikologis.  

                                                           
1Muhammad Suhaimi dan Rozihan, “Faktor Ekonomi Penyebab Cerai Gugat( Studi 

Kasus Di Pengadilan Agama Purwodadi Tahun 2018 )”, KIMU 3, 9, 2020, 29–44. 
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Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kasus 

pertikaian antara suami dan istri yang berakhir dengan perceraian  salah satu 

diantaranya  

karena persoalan ekonomi yang tentunya mempengaruhi keharmonisan dalam 

rumah tangga. Berdasarkan penelitian M Suhaimi dan Rozihan dalam jurnal 

Ketahanan Sosial Keluarga menyebutkan bahwa, ekonomilah yang menjadi faktor 

penyebab utama perceraian dalam keluarga. Perceraian yang dimaksud karena 

faktor ekonomi dalam hal ini adalah masalah pernafkahan dalam rumah tangga, 

yang mana diantara mereka terdapat suami istri yang tidak saling 

melaksanakan kewajiban, seperti tanggung jawab suami yang tidak 

dilaksanakan terhadap kebutuhan keluarganya dan tidak berusaha untuk 

melaksanakan kewajibannya, dan terdapat pula diantara suami yang sudah 

sungguh-sungguh dalam melaksanakan tanggung jawabnya dan tetap berusaha  

menafkahi keluarga, akan tetapi istrinya bergaya hidup hedon dan berfoya-foya 

sehingga suaminya tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup yang ia tuntut 

sebagai nafkah yang harus dipenuhi sehingga menimbulkan perceraian.
2
  

Kantor Urusan Agama menjadi sorotan utama dalam hal ini karena 

terdapat Penyuluh di dalamnya, yang bertugas memberikan penerangan dalam 

beberapa bidang keagamaan, salah satunya adalah bidang pernikahan.  

Ketahanan keluarga merupakan kemampuan menghadapi dan 

mengelola masalah dalam situasi sulit agar fungsi keluarga tetap berjalan 

dengan harmonis, untuk mencapai kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin 

                                                           
2 Rondang Siahaan, “Ketahanan Sosial Keluarga: Perspektif Pekerjaan Sosial,” Informasi, 

Vol. 17, No.02 (2012), 83. 
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anggotanya.
3
 Maka dari itu penguatan ketahanan keluarga sangat amat 

diperlukan karena mengingat banyaknya permasalah yang dialami dalam 

rumah tangga, seperti permasalahan ekonomi, kurangnya keharmonisan 

keluarga, dan lain sebagainya.  

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam statistik Indonesia tahun 2022, 

Indonesia memiliki 447.743 kasus perceraian terjadi pada tahun 2021, 

meningkat 54% dibandingkan tahun 2020 yaitu dari 291.677 kasus. Sedangkan 

untuk tahun 2022 belum ada data nasional jumlah angka perceraian, namun 

sebagai perbandingan hingga Juli tahun 2022 angka perceraian yang sedang 

ditangani oleh pengadilan tinggi Agama sudah mencapai 62.108 kasus.
4
 Selain 

itu juga, angka perceraian di Lampung melonjak tinggi, kepala Biro Hukum 

Pemprov Lampung, Puadi Jailani, mewakili Gubernur Lampung Arinal 

Djunaidi, mengungkapkan selama kurun waktu Januari hingga Oktober 

Pengadilan Tinggi Agama Bandar Lampung mencatat sekitar ada 15 ribuan 

angka perceraian.
5
  

Berdasarkan data prasurvey yang dilakukan oleh penulis melalui 

wawancara dengan ibu Indah Susilowati selaku Penyuluh Agama Islam di 

KUA Kecamatan Punggur pada tanggal 11 Januari 2023, menyebutkan bahwa 

angka perceraian di Kecamatan Punggur tergolong tinggi dari tahun ketahun 

baik dari faktor ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga dan lain sebagainya. 

                                                           
3Syamsul Mujahidin dan Ernie Isis Aisyah Amini, Penguatan Ketahanan Keluarga(Nusa 

Tenggara Barat: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pengembangan Pendidikan Anak 

Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, 2017),1 
4Angka-perceraian-di-indonesia-terus-naik-lembaga-perkawinan-tidak-lagi-sakral 

www.liputan6.com diakses pada tanggal 11 Desember 2022 
5Angka-perceraian-tinggi-pemprov-lampung-berikan-penyuluhan-hukum-di-metro 

https://radarmetro.id di akses pada tanggal 11 Desember 2022 

http://www.liputan6.com/
https://radarmetro.id/
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Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak keluarga yang 

daya ketahanan keluarganya masih sangat lemah, maka dari itu upaya 

peningkatan ketahanan keluarga penting untuk dilaksanakan dalam rangka 

mengurangi dan mengatasi berbagai masalah yang dialami oleh para keluarga, 

yang bisa mengakibatkan hancurnya keluarga tersebut sehingga memberikan 

efek buruk pada anak atau pada anggota keluarga lainnya.  

Salah satu upaya agar angka perceraian dapat menurun adalah 

memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada para anggota keluarga melalui 

Penyuluh Agama Islam. Penyuluh Agama Islam adalah orang yang diberikan 

tugas, tanggung jawab dan wewenang oleh pemerintah untuk melaksanakan 

bimbingan keagamaan dan penyuluhan pembangunan.
6
 Penyuluh Agama Islam 

di KUA Kecamatan Punggur memberikan pembinaan, penguatan, dan 

pemahaman keagamaan di masyarakat pada wilayah binaan tertentu, melalui 

majlis taklim dan sosialisasi dengan materi tentang keluarga sakinah, dan 

materi-materi yang dapat memperkuat ketahanan keluarga.  

Dengan demikian, Penyuluh Agama Islam sangat dibutuhkan untuk 

membantu memberikan pelayanan bimbingan penguatan ketahanan keluarga, 

sehingga para anggota keluarga dapat menjalankan kehidupannya dengan sabar 

dan kuat mental dalam membina ketahanan keluarganya. Berdasarkan latar 

belakang yang telah peneliti uraikan maka dapat diambil judul penelitian 

“Peran Penyuluh Agama Islam dalam Penguatan Ketahanan Keluarga di 

KUA Kecamatan Punggur” 

                                                           
6Rahmat Hidayat, “Peran Penyuluh Agama dalam Kehidupan Beragama guna 

Meningkatkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pada Majelis Ta’lim Al-Muhajirin Sukarame 

Bandar Lampung)” 1, No. 1 (2019),25 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka pertanyaan 

penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Penguatan Ketahanan Keluarga di KUA Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Penyuluh 

Agama Islam dalam Penguatan Ketahanan Keluarga di KUA Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi pengembangan ilmu Penyuluhan khususnya untuk 

Penguatan Ketahanan Keluarga 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

kejelasan kepada masyarakat bahwa penyuluh agama Islam mempunyai 

peran penting dalam membina kelangsungan keluarga serta berperan 

penting dalam membina ketahanan dan peningkatan ketahanan 

keluarga. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian karya orang lain yang secara 

substantif ada kaitanya dengan tema atau topik penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti.7 Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan beberapa penelitian 

yang telah dilakukan oleh pihak lain sebagai bahan rujukan dalam 

mengembangkan materi yang ada. Beberapa penelitian sebelumnya yang 

memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah: 

1. Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Armin dengan Judul “Strategi 

Keluarga Single Parent dalam Menjaga Ketahanan Keluarga di Dusun Baru 

Desa Kanrung Kecamatan Sinjai Tengah”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana strategi yang digunakan Keluarga Single Parent 

dalam menjaga ketahanan keluarganya. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan naturalistik. Subjek dalam penelitian ini adalah Keluarga Single 

Parent. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Keluarga Single 

Parent dalam Menjaga Ketahanan Keluarga yaitu membagi waktu, 

komunikasi yang baik, menjaga sikap, dan tidak pernah mengeluh dengan 

pekerjaan. Adapun faktor penghambat dan pendukung yaitu faktor 

penghambatnya biaya, tetangga, waktu, dan sikap egois. Sedangkan faktor 

pendukungnya yaitu sikap baik, keluarga dekat, komunikasi kepercayaan, 

kebersamaan dan percaya diri.
8
 Persamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang Ketahanan Keluarga. Sedangkan 

                                                           
7Pedoman penulisan skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro,2018, 31 
8Armin, “Strategi Keluarga Single Parent dalam Menjaga Ketahanan Keluarga di Dusun 

Baru Desa Kanrung Kecamatan Sinjai Tengah “,(Institut Agama Islam (Iai) Muhammadiyah, 

Sinjai, 2021) 
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perbedaannya jika penelitian yang dilakukan oleh Armin berfokus pada 

strategi yang digunakan Keluarga Single Parent dalam Menjaga Ketahanan 

Keluarga sedangkan yang akan penulis teliti berfokus pada Penguatan 

Ketahanan Keluarga. 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yesi Handayani dengan judul 

“Ketahanan Keluarga pada Pasangan Pernikahan Dini di Desa Lubuk Tapi 

Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan”. Jenis penelitian ini 

yaitu field research (penelitian lapangan) penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini fokus pada pembahasan 

Ketahanan Keluarga pada Pasangan Pernikahan Dini di Desa Lubuk, bahwa 

Ketahanan Keluarga pada Pasangan Pernikahan Dini dilihat dari tiga aspek 

berikut. Pertama, aspek fisik dimana pada aspek ini pasangan pernikahan 

dini memenuhi kebutuhan mereka dengan cara berkebun dan bekerja 

serabutan agar kebutuhan sandang dan pangan terpenuhi. Kedua, aspek 

psikologis dimana dilihat dari cara mereka menanggulangi masalah 

keluarga dengan menenangkan diri terlebih dahulu kemudian secepat 

mungkin menyelesaikan masalah dengan mencari solusi bersama agar 

masalah tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Ketiga, aspek sosial 

dapat dilihat dari dari cara mereka menanamkan nilai-nilai agama.
9
 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

Ketahanan Keluarga. Sedangkan perbedaannya jika penelitian yang 

dilakukan oleh Yesi Handayani berfokus dalam Ketahanan Keluarga pada 

                                                           
9Yesi Handayani,“Ketahanan Keluarga pada Pasangan Pernikahan Dini”(Skripsi Institut 

Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu, 2021). 
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Pasangan Pernikahan Dini sedangkan yang akan penulis teliti berfokus 

pada Penguatan Ketahanan Keluarga. 

3. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muhajir Sinaga dengan 

judul “Upaya Mewujudkan Ketahanan Keluarga Jama’ah Tabligh (Studi 

Kasus di Desa Marjanji Kec. Sipispis Kab. Serdang Bedagai)”. Hasil dari 

penelitian ini berfokus pada  Upaya untuk Mewujudkan Ketahanan 

Keluarga Jama’ah Tabligh di Desa Marjanji Halaqoh Sipispis Kabupaten 

Serdang Bedagai ialah dengan menanamkan prinsip tauhid terlebih dahulu, 

membangun rumah tangga dengan melandaskannya pada syari'at Islam, 

yaitu keluarga dibangun atas dasar hanya untuk beribadah kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala. Kemudian dengan mengadakan musyawarah dalam 

keluarga, yang tujuannya adalah untuk saling bertukar pikiran (sharing), 

bermuhasabah. Jadi jika ada kekurangan dalam setiap anggota keluarga, 

dapat disampaikan dengan hikmah. Selain itu seorang suami tidak 

melupakan tugasnya sebagai kepala keluarga. Disisi lain, walaupun sebagai 

anggota Jama’ah Tabligh yang memiliki kewajiban berdakwah 

meninggalkan keluarga (khuruj), segala kebutuhan keluarga telah 

dipersiapkan sebagaimana mestinya, tetap memberikan nafkah kepada istri 

dan anak-anaknya.
10

 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang Ketahanan Keluarga. Sedangkan perbedaannya jika 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muhajir Sinaga berfokus pada 

Upaya untuk Mewujudkan Ketahanan Keluarga sedangkan yang akan 

penulis teliti berfokus pada Penguatan Ketahanan Keluarga. 

                                                           
10Ahmad Muhajir Sinaga,“Upaya Mewujudkan Ketahanan Keluarga Jama’ah Tabligh”, 

(Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,2020). 



 
  

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penyuluh Agama Islam 

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penyuluh menurut bahasa 

berasal dari kata “suluh” yang artinya benda yang dipakai untuk menerangi. 

Penyuluh menurut bahasa sehari-hari sering digunakan untuk menyebut 

seseorang yang memberikan penerangan kepada masyarakat baik oleh 

lembaga pemerintah maupun non pemerintah.
1
 Penyuluh Agama adalah 

pembimbing umat beragama dalam rangka pembinaan mental, moral dan 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor: 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 Penyuluh Agama 

adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas dan tanggung jawab, 

wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat berwenang untuk 

melaksanakan bimbingan, penyuluhan agama dan pembangunan kepada 

masyarakat melalui bahasa agama.
2
 

Agama secara etimologi merupakan segenap kepercayaan kepada 

Tuhan, Dewa, dan sebagainya. Kata agama berarti menjalankan segala 

sesuatu menurut aturan agama atau ajaran sistem yang mengatur tata 

                                                           
1Amirullah, Analisis Pengembangan Kompetensi Penyuluh Agama pada Ditjen Bimas  

Islam Kementerian Agama Republik Indonesia dalam Memelihara Kerukunan Umat Beragama 

(Tangerang:Young Progressive Musli,2016),16 
2Rahmat Hidayat, “Peran Penyuluh Agama dalam Kehidupan Beragama guna 

Meningkatkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus pada Majelis Ta’lim Al-Muhajirin Sukarame 

Bandar Lampung)” 1, No. 1 (2019),25 
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keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, 

serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia 

serta manusia dan lingkungannya. Secara terminologi agama adalah ikatan. 

Oleh karena itu, agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan 

dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari suatu kekuatan yang 

lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap 

dengan panca indera, namun mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

kehidupan manusia sehari-hari.
3
  

Islam secara bahasa artinya damai, selamat, tunduk, dan bersih. Kata 

Islam terbentuk dari tiga huruf, yaitu S (sin), L (lam), M (mim) yang 

bermakna dasar “selamat”.
4
 Islam merupakan agama yang diturunkan oleh 

Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw sebagai Nabi dan Rasul terakhir 

untuk menjadi pedoman hidup seluruh umat hingga akhir zaman. 

Penyuluh Agama Islam mempunyai arti pembimbing umat dalam 

rangka pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Allah Swt, selain 

itu Penyuluh Agama Islam juga memberikan penerangan kepada 

sekelompok masyarakat yang membutuhkan pencerahan berupa pemberian 

bantuan dan tuntunan terhadap hidupnya, yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

agama Islam berlandaskan pedoman Al-qur’an dan As-sunnah, agar 

terwujud kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat serta menjabarkan 

segala aspek pembangunan melalui pintu dan bahasa agama dengan 

                                                           
3Purwanto,Jazuli Suryadhi, Herta Sumarto, Etika Membangun Masyarakat Islam 

(Yogyakarta:Graha Ilmu,2006),119 
4Moh Asvin Abdurrahman dan Sungkono Sungkono, “Konsep Arti Islam dalam Al-

Qur’an,” Al-Mikraj : Jurnal Studi Islam Dan Humaniora (E-Issn: 2745-4584) 2, No. 2 ( 2022),51 
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menggunakan bahasa yang sederhana dan  mudah dimengerti oleh 

masyarakat.  

2. Peran Penyuluh Agama Islam 

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya 

berarti ia menjalankan suatu peran.
5
 Setiap orang mempunyai macam-

macam peran yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya, setiap orang 

memiliki peran yang berbeda-beda sesuai dengan statusnya, namun setiap 

status tidak hanya memiliki satu peran  melainkan bisa memiliki lebih dari 

satu peran. Seperti status mahasiswa tidak hanya memiliki peran sebagai 

mahasiswa tetapi juga memiliki peran yang berbeda-beda  untuk setiap 

orang yang ada didalam status nya.  

Peran didefinisikan sebagai serangkaian tingkah laku atau fungsi-

fungsi yang dikaitkan dengan posisi khusus dalam hubungan tertentu.6 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran adalah pemain, sandiwara 

yang bermain sesuai apa yang diperankan.7 Menurut Soerjono Soekanto 

peran adalah proses kedudukan (status), jika seseorang melaksanakan hak 

serta kewajiban sesuai dengan kedudukannya berarti dia menjalankan suatu 

peranan.8  

Dari berbagai definisi peran diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

adalah suatu bentuk perilaku yang diharapkan orang dalam keadaan tertentu, 

                                                           
5 Yeni Widyastuti, Psikologi Sosial (Yogyakarta:Graha Ilmu,2014,10 
6 Ibid, 15 
7Tim penyusun ,Kamus  Bahasa  Indonesia (Jakarta:Pusat Bahasa,2008), 1155 
8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada,2012),213 
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dan peran juga dapat dinyatakan sebagai serangkaian perilaku tertentu yang 

disebabkan oleh lokasi tertentu. 

Peran Penyuluh Agama Islam adalah memberikan penerangan, 

petunjuk maupun bimbingan kepada masyarakat agar selalu berada di jalan 

yang benar sesuai dengan tuntunan Agama Islam dan ajaran Nabi 

Muhammad Saw. Penyuluh Agama Islam adalah Pegawai Negeri Sipil yang 

diberi tugas dan wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang 

berwenang. Istilah Penyuluh Agama Islam mulai disosialisasikan sejak 

Tahun 1985 yaitu dengan adanya Keputusan Menteri Agama Nomor 791 

Tahun 1985 tentang Honorarium bagi Penyuluh Agama dipergunakan untuk 

menggantikan istilah Guru Agama Honorer (GAH) yang dipakai 

sebelumnya di lingkungan Kedinasan Departemen Agama.
9
  

Peran Penyuluh Agama Islam tidak pernah lepas dari tugas pokok 

dan fungsi yang ditetapkan oleh Kementrian Agama RI. Tugas pokok 

penyuluh Agama Islam diatur dalam Keputusan Menteri  Koordinator 

Negara Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pemberdayagunaan Aparatur 

Negara Nomor 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 adalah melakukan dan 

mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan 

pembangunan melalui bahasa agama ma RI.
10

 Selain memberikan informasi 

keagamaan, Penyuluh Agama Islam memiliki peran strategis yakni 

mensosialisasi kepada masyarakat mengenai kebijakan dan peraturan yang 

                                                           
9Hanna Ovino, “Peran Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama dalam program 

pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam di Kecamatan  Medan Barat” 

,Udhar Medan, Edisi 7/Januari-Juni 2020,2 
10Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 

Agama, (Jakarta:Dirjen Bimas Islam, 2013),12 
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telah dibuat oleh pemerintah, sebagai contoh untuk penyuluh agama Islam 

antara lain meliputi masalah perkawinan, zakat, wakaf, haji, pemberdayaan 

masjid, dakwah, kerukunan antar umat beragama, dan hal keagamaan 

lainnya, sedangkan untuk penyuluh agama lain adalah pelayanan agama 

dalam hal bimbingan dan penyuluhan keagamaan berdasarkan agama yang 

bersangkutan.
11

 

Penyuluh Agama Islam juga ikut serta mengatasi hambatan yang 

membangun jalannya pembangunan, khususnya mengatasi dampak negatif. 

Penyuluh Agama sebagai pemuka agama selalu membimbing, mengayomi 

dan menggerakkan masyarakat untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan 

terlarang.
12

 Kegiatan Penyuluh tidak hanya dijalankan dalam arti yang 

sempit akan tetapi program Penyuluh Agama Islam adalah pelaksanaan misi 

dan pembangunan dengan bahasa agama yang sejuk, sederhana dan 

dimengerti olah masyarakat. 

3. Fungsi Penyuluh Agama Islam 

Penyuluh Agama Islam memiliki beberapa fungsi yang melekat pada 

statusnya di masyarakat. Adapun beberapa fungsi tersebut adalah sebagai 

berikut : a). Fungsi informatif dan edukatif, Penyuluh Islam memposisikan 

dirinya sebagai Da'i yang bermuatan, yang menyampaikan dan mengedukasi 

masyarakat sebaik mungkin sesuai dengan panduan Al-Quran dan Sunnah 

Nabi Muhammad SAW; b). Fungsi konsultatif,  Penyuluh Agama Islam 

                                                           
11Abdul Jamil, Peran Penyuluh Agama Islam Non-PNS dalam Menjaga Nilai-Nilai 

Religiusitas, Cetakan I (Litbangdiklat Press, 2020). 3 
12Rahmat Hidayat, “Peran Penyuluh Agama dalam Kehidupan Beragama guna 

Meningkatkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pada Majelis Ta’lim Al-Muhajirin Sukarame 

Bandar Lampung)” 1, No. 1 (2019):95 
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menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan persoalan-

persoalan  pribadi,   keluarga   atau   persoalan  masyarakat  secara  umum; 

c). Fungsi Advokatif, Penyuluh Agama Islam memiliki tanggung jawab 

moral dan sosial untuk melakukan kegiatan pembedaan terhadap umat atau 

masyarakat binaannya terhadap berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan 

tantangan yang merugikan ibadah dan merusak akhlak.
13

  

4. Dasar Pelaksanaan Penyuluh Agama Islam 

Dasar penyelenggaraan Penyuluh Agama Islam adalah Al-Qur’an 

dan Al-Hadist. 

Dalam Surat Ali-Imran ayat 104 : 

يِْْ وَيََْمُرُونَ  نكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلََ ٱلَْْ هَوْنَ عَنِ  بِٱلْمَعْرُوفِ وَلْتَكُن مِّ وَيَ ن ْ
 ٱلْمُنكَرِوَأُولَٰئِكَ ىُمُ ٱلْمُفْلِحُونَ 

Artinya :“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.
14

 

 

 

 

Dalam sebuah Hadist Rasulullah SAW bersabda:   

عْتُ رَسُوْلَ  اِلله صَلىَّ اللهُ  عَنْ أَبِْ سَعيْدٍ الْْدُْرِيِّ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قَالَ: سََِ
هُْ بيَِدِهِ، فَإِنْ لََْ يَسْتَطِعْ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ:  )مَنْ رأََى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَ لْيُ غَيِّْ

َ  فَبِلِسَانوِِ، فَإِنْ لََْ يَسْتَطعْ فَبِقَلبِوِ وَذَلِكَ أَضْعَفُ الإيْْاَنِ( رَوَاهُ مُسْلِم     

                                                           
13Thalib Manhia, “Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam Fungsional,” 

Http://Gorontalo.Kemenag.Go.Id/Artikel/29577/Tugas-Pokok-Dan-Fungsi-Penyuluh-Agama- 

Islam-Fungsional di akses pada tanggal 22 November 2022 
14QS. Ali-Imran (4):104  

http://gorontalo.kemenag.go.id/Artikel/29577/Tugas-Pokok-Dan-Fungsi-
http://gorontalo.kemenag.go.id/Artikel/29577/Tugas-Pokok-Dan-Fungsi-
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“Dari Abu Sa’id Al-Khudry r.a. berkata: Aku telah mendengar Rasulullah 

saw. Bersabda: Barang siapa diantara kalian melihat kemungkaran, maka 

hendaklah dia merubah dengan tangannya (kekuasaannya), bila tidak 

mampu dengan lidahnya. Bila dia tak sanggup, maka dengan hatinya dan 

yang demikian ini adalah tindakan orang yang lemah imannya”.
15

 

 

Melaksanakan penyuluhan yang mencakup amar ma’ruf nahi 

munkar yaitu mengajak segala perbuatan yang dapat mendekatkan diri 

kepada Allah dan nahi munkar yaitu melarang segala sesuatu yang dapat 

menjauhkan diri dari Allah merupakan kewajiban setiap muslim dan 

muslimat. Penyuluh Agama Islam merupakan bagian dari pelaksana dakwah 

yang ditugaskan oleh Kementerian Agama, untuk melaksanakan kegiatan 

Penyuluhan Agama. 

5. Tujuan Penyuluh Agama Islam 

Tujuan Penyuluh Agama Islam digunakan sebagai dasar sebagai 

penentuan sasaran dan strategi Penyuluhan, langkah-langkah operasional 

dan mengandung luasnya cakupan aktivitas. Tujuan Penyuluh Agama Islam 

adalah: 

a. Tujuan hakiki, ialah menyeru kepada Allah SWT dengan meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan. 

b. Tujuan umum, ialah kebahagiaan didunia dan di akhirat. 

c. Tujuan khusus, ialah mengisi segi kehidupan dengan memberi bimbingan 

bagi seluruh masyarakat menurut keadaan dan persoalannya. 

                                                           
15 Imam An Nawawi,  Al Arba’in Nawawiyah (Syam:1250H),  34 
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d. Tujuan urgen, ialah menyelesaikan dan memecahkan persoalan masalah-

masalah dalam masyarakat yang dapat menghalangi terwujudnya 

masyarakat yang sejahtera lahir dan batin. 

e. Tujuan Insidental, ialah menyelesaikan dan memecahkan persoalan 

masalah-masalah yang terjadi sewaktu-waktu dalam masyarakat 

misalnya penyuapan, pemerasan dan lain-lain.
16

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, tujuan utama Penyuluh Agama 

Islam adalah terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan lahir dan batin , 

dunia dan akhirat,  menyeru umat agar beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT. 

6. Tugas Penyuluh Agama Islam 

Tugas adalah kegiatan tertentu yang dilakukan untuk suatu tujuan 

khusus, sebagai akibat dari jabatan yang dimilikinya maupun diberikan oleh 

pihak lain. Penyuluh Agama Islam adalah seseorang yang diberikan tugas, 

tanggung jawab dan wewenang oleh pemerintah untuk melaksanakan 

bimbingan keagamaan.
17

 Dalam melaksanakan tugasnya Penyuluh Agama 

harus mempersiapkan diri sebaik mungkin, memiliki wawasan keagamaan 

dan kebangsaan yang memadai, dalam rangka membangun kehidupan 

masyarakat yang agamis, nasionalis, beriman, bertakwa, berakhlak karimah 

serta berbudi luhur. Selain itu Penyuluh Agama dituntut aktif, kreatif dan 

inovatif.  

                                                           
16Ilham ,“Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah,”Al Hadharah: Jurnal Ilmu 

Dakwah”, No. 33 (January 2, 2019): 49 
17 Hanna Ovino, “Peran Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama dalam program 

pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam di Kecamatan  Medan Barat” 

,Udhar Medan, Edisi 7/Januari-Juni 2020,2 
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Pada hakikatnya ada tiga tugas yang diemban oleh Penyuluh Agama 

Islam yaitu membimbing umat untuk melaksanakan ajaran agama, 

menyampaikan konsep-konsep pembangunan kepada masyarakat dalam 

bahasa agama, dan memajukan kerukunan umat beragama. Sementara 

Penyuluh Agama berdasarkan jenjang Pegawai Negeri Sipil berdasarkan 

Pedoman Penyuluh Agama tahun 2002, jenjang penyuluh agama adalah 

sebagai berikut:  

Terampil Pelaksana (II/b – II/d), Terampil Pelaksana Lanjutan (III/a 

– III/b), Terampil Penyelia (III/C – III/d), Ahli Pertama (III/a – III/b), Ahli 

Muda (III/c – III/d), Ahli Madya (IV/a IV/c)
18

. Berdasarkan jenjang 

tingkatan Pegawai Negeri Sipil tersebut, terdapat sejumlah tugas penyuluh 

agama pada masing-masing tingkatan tersebut. 

a. Tugas Penyuluh Agama Terampil Pelaksana (II/b – II/d). Ada     

sejumlah tugas yang melekat pada mereka yaitu: 1). Menyusun 

rencana kerja operasional. 2). Menyusun konsep tertulis materi 

BP dalam bentuk naskah. 3). Melaksanakan BP melalui tatap 

muka kepada masyarakat pedesaan. 4). Melaksanakan BP melalui 

tatap muka kepada kelompok terpencil. 5). Melaksanakan BP 

melalui pentas pertunjukan sebagai pemain.  

b. Tugas Penyuluh Agama Terampil Pelaksana Lanjutan (III/a – 

III/b). Ada sejumlah tugas yang melekat pada mereka yaitu: 1). 

Mengumpulkan data identifikasi potensi wilayah /kelompok 

sasaran. 2). menyusun rencana kerja operasional. 3). 

Mengumpulkan bahan materi bimbingan dan penyuluhan. 4). 

Menyusun konsep tertulis materi BP dalam bentuk naskah. 5). 

Menyusun konsep materi BP dalam bentuk poster. 

c. Tugas Penyuluh Agama Terampil Penyelia (III/c – III/d). Ada 

sejumlah tugas yang melekat pada mereka, yaitu: 1). Menyusun 

rencana kerja operasional. 2). Mengidentifikasi kebutuhan 

sasaran. 3). Menyusun konsep program. 4). Merumuskan program 

kerja. 5). Menyusun desain materi bimbingan atau penyuluh. 

                                                           
18 Kemenentrian RI, Menejemen Dakwah, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakar 

Islam, (tt:2011),91 
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d. Tugas Penyuluh Agama Ahli Pertama (III/a III/b). Ada sejumlah 

tugas yang melekat pada mereka, yaitu: 1). Mengolah data 

identifikasi wilayah/ kelompok sasaran. 2). Menyusun rencana 

kerja operasional. 3). Menyusun konsep materi tertulis BP dalam 

bentuk naskah. 4). Mendiskusikan konsep materi BP sebagai 

penyaji. 5). Merumuskan materi BP. 

e. Tugas Penyuluh Agama Ahli Muda (III/b III/d). Ada sejumlah 

tugas yang melekat pada mereka, yaitu: 1). Menyusun instrumen 

pengumpulan data potensi wilayah atau kelompok sasaran.  2). 

Menyusun rencana kerja tahunan. 3). Menyusun rencana kerja 

operasional. 4). Mendiskusikan konsep program sebagai 

pembahas. 5). Menyusun desain materi Bimbingan, atau 

Penyuluhan. 

f. Tugas Penyuluh Agama Ahli Madya (IV/a IV/c). Ada sejumlah 

tugas yang melekat pada mereka, yaitu: 1). Merumuskan 

monografi potensi wilayah atau kelompok sasaran. 2). Menyusun 

rencana kerja lima tahunan. 3). Menyusun rencana kerja 

operasional. 4). Mendiskusikan konsep program kerja sebagai 

narasumber. 5). Menyusun konsep materi bimbingan atau 

penyuluhan.                                                                           

 

 

B. Ketahanan Keluarga 

1. Pengertian Keluarga 

 Keluarga merupakan tempat utama dan pertama untuk melakukan 

interaksi sosial dan mengenal perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang 

lain, keluarga juga merupakan tonggak awal dalam pengenalan budaya-

budaya masyarakat, karena itu keluarga merupakan wadah yang memiliki 

arti penting dalam pembentukan karakter, hubungan kekerabatan, sosial dan 

kreativitas para anggotanya. Keluarga dianggap dan dipercaya mempunyai 

tanggung jawab utama dalam kehidupan sehari-hari atau sebagai tuntutan 

tanggung jawab umum agar manusia dapat mempertahankan hidupnya. 

Secara umum Keluarga dapat diartikan sebagai sekelompok 

masyarakat terkecil yang terdiri dari seorang pria (suami), wanita (istri), dan 
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anak yang didahului oleh ikatan perkawinan yang sah.
19

 Menurut Elliot dan 

Merril dalam buku A Octamaya Tenti Awaru, Keluarga adalah kelompok 

yang terdiri dari dua orang atau lebih yang hidup bersama atas dasar ikatan 

darah, perkawinan, atau adopsi.
20

 Sedangkan Menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Pembangunan Keluarga Sejahtera pada pasal 1 ayat 10 menyebutkan bahwa 

“Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami-

isteri, atau suami-isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan 

anaknya”.
21

 Dari beberapa definisi keluarga diatas disimpulkan bahwa 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari Ayah, Ibu 

dan anak, baik anak karena kelahiran atau anak karena adopsi yang didasari 

oleh ikatan perkawinan yang sah. 

2. Fungsi Keluarga  

             Menciptakan keluarga sejahtera tidak terlepas dari usaha anggota 

keluarga. Keluarga yang berkualitas dan sejahtera ditujukan agar keluarga 

dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material sehingga dapat 

menjelaskan fungsi keluarga dengan optimal. Adapun fungsi keluarga yaitu: 

a. Fungsi Keagamaan, b. Fungsi Sosial Budaya, c. Fungsi Cinta Kasih 

Sayang, d. Fungsi Perlindungan, e. Fungsi Reproduksi, f. Fungsi Sosial dan 

                                                           
19Asih Kuswardinah, Ilmu Kesejahteraan Keluarga (Semarang:Unnes Press,2017),13 

20A Octamaya Tenti Awaru, Sosiologi Keluarga (Bandung:Media Sains Indonesia, 

 2021),4 
21Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan 

Perkembangan Keluarga Sejahtera Pasal 1 Ayat 10. 



21 

 

 

Pendidikan, g. Fungsi Ekonomi, h. Fungsi Pembinaan Lingkungan
22

. 

Berikut penjelasannya: 

a. Fungsi Keagamaan,  

Fungsi keagamaan yaitu keluarga mengajarkan semua anggotanya untuk 

beribadah dengan penuh keyakinan dan pengabdian kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

b. Fungsi Sosial Budaya 

Fungsi sosial budaya yaitu keluarga memberi kesempatan untuk 

mengembangkan kekayaan budaya yang beragam sebagai satu kesatuan. 

Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk belajar 

berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan serta mempelajari adat-

istiadat yang berlaku di masyarakat. 

c. Fungsi Cinta Kasih Sayang 

Fungsi cinta kasih sayang yaitu bahwa keluarga harus menjadi wadah 

yang dapat menciptakan suasana cinta dan kasih sayang dalam 

kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

d. Fungsi Perlindungan 

Fungsi Perlindungan yaitu keluarga merupakan tempat perlindungan 

atau berlindung bagi semua anggota, tempat yang mendorong 

ketenangan pikiran dan kehangatan, serta menjadi tempat yang aman, 

nyaman dan menentramkan bagi seluruh anggotanya. 

  

                                                           
22Ulfiah, Psikologi Keluarga (Ghalia Indonesia:Bogor,2016),6-9 
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e. Fungsi Reproduksi 

Fungsi Reproduksi yaitu mengatur reproduksi keturunan secara sehat 

dan terencana sehingga anak yang dilahirkan menjadi generasi penerus 

yang berkualitas.  

f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 

Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan yaitu keluarga merupakan tempat 

pertama dan terpenting untuk memberikan pendidikan masa depan bagi 

semua anak.  

g. Fungsi Ekonomi 

Fungsi Ekonomi yaitu tempat terpenting untuk mengatur penggunaan 

keuangan untuk mempromosikan dan menyerap nilai-nilai yang terkait 

dengan keuangan, memenuhi kebutuhan hidup dan menciptakan 

keluarga yang sejahtera.  

h. Fungsi Pembinaan Lingkungan 

 Fungsi Pembinaan Lingkungan yaitu Keluarga berperan  dalam 

.memelihara lingkungan setempat dan lingkungan alam sekitarnya. 

Keluarga dapat menjadi lingkungan pertama untuk mengembangkan bakat 

yang berkualitas. Keluarga merupakan lembaga sosial budaya terkecil dalam 

masyarakat dan berperan sangat penting dalam membentuk perilaku anak 

dan membentuk kepribadian teladan. Fungsi keluarga berperan penting 

dalam membina keutuhan dan keharmonisan rumah tangga, karena fungsi 

keluarga merupakan prasyarat, acuan, dan pola hidup sejahtera dan 

berkualitas. 
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3. Ketahanan Keluarga 

  Ketahanan berarti kekuatan (hati, fisik) kesabaran, kokoh, dan 

tangguh yang mampu berpegang teguh pada prinsip yang melandasinya 

meskipun kondisi lingkungan sekitar yang mulai berubah.
23

 Ketahanan 

digolongkan pada tiga tipe yaitu, mengatasi rintangan, memelihara 

kemampuan dalam menghadapi tekanan, dan pulih dari trauma. Ketahanan 

dalam mengatasi rintangan yaitu pencapaian dengan hasil positif walaupun 

dalam keadaan beresiko tinggi. Adapun ketahanan dalam memelihara 

kemampuan yaitu mampu menghadapi tekanan dan masalah walaupun 

dalam keadaan sulit. dan ketahanan pulih dari trauma yaitu orang yang dapat 

berfungsi sosial kembali dengan baik setelah mengalami peristiwa yang 

menekan.
24

 Ketahanan bukanlah kegembiraan karena dapat mengatasi 

pengalaman hidup yang sulit, penderitaan dan kepedihan melainkan 

ketahanan adalah kemampuan menghadapi ini semua dengan susah payah.
25

  

Dalam Undang-Undang No.10 Tahun 1992 dinyatakan bahwa 

ketahanan keluarga merupakan kondisi dinamika suatu keluarga yang 

memiliki keuletan dan ketangguhan, serta mengandung kemampuan fisik-

material dan psikis mental spiritual guna hidup mandiri dan 

mengembangkan diri dan keluarganya agar tercapai kehidupan yang 

                                                           
23Amany Lubis, Ketahanan Keluarga dalam Perspektif Islam (Jakarta:Pusat 

Cendekiawan,2018),1 
24Rondang Siahaan, “Ketahanan Sosial Keluarga: Perspektif Pekerjaan Sosial,” 

Informasi, Vol. 17, No.02 (tidak ada bulan 2012), 83. 
25Syamsul Mujahidin dan Ernie Isis Aisyah Amini, Penguatan Ketahanan Keluarga(Nusa 

Tenggara Barat: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pengembangan Pendidikan Anak 

Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, 2017),1 
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harmonis dan meningkatnya kesejahteraan lahir batin.
26

 Dari definisi 

tersebut maka dapat diketahui bahwa ketahanan keluarga adalah suatu 

kondisi di mana sebuah keluarga dapat menjalankan perannya masing-

masing secara fisik maupun non fisik untuk menuju keluarga tangguh dan 

berkualitas sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap pertahanan 

masyarakat. 

4. Komponen Ketahanan Keluarga 

            Ketahanan keluarga dapat diidentifikasi melalui kemampuan sebuah 

keluarga beradaptasi dalam menghadapi dan menyelesaikan kesulitan 

berupa tantangan, tekanan serta ancaman terhadap kesejahteraan. 

Euis Sunarti menjelaskan bahwa ketahanan keluarga mencakup tiga 

komponen yaitu meliputi: a). Ketahanan Fisik, b). Ketahanan Sosial, 

c).,Ketahanan Psikologi.27  Berikut penjelasannya. 

a) Ketahanan Fisik, sebuah keluarga memiliki ketahanan fisik apabila 

terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, perumahan, pendidikan dan 

kesehatan, serta terbebas dari masalah ekonomi. Dalam membentuk 

keluarga yang mempunyai ketahanan fisik yang bagus, maka sangat 

penting untuk memperhatikan kecukupan pangan dan status gizi yang 

baik bagi seluruh anggota keluarga.28  

                                                           
26Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 325-327. 
27Euis Sunarti, ”Ketahanan Keluarga:Lingkup,Komponen dan Indikator”, Departemen 

Ilmu Keluarga dan Konsumen IPB,2011 http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/author/euissunarti/, 

Diakses pada tanggal 30 November 2022 
28Anisah Cahyaningtyas et al, Pembangunan Ketahanan Keluarga (Jakarta: CV Lintas 

Khatulistiwa,2016),63  

http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/author/euissunarti/
http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/author/euissunarti/
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b) Ketahanan Sosial, apabila keluarga tersebut berorientasi pada nilai 

agama, komunikasi berlangsung secara efektif, komitmen pada keluarga 

tinggi, mempunyai dukungan untuk maju, membina hubungan sosial 

dan mekanisme penanggulangan masalah; 

c) Ketahanan Psikologi, apabila keluarga tersebut mampu menanggulangi 

berbagai masalah non-fisik seperti pengendalian emosi secara positif, 

konsep diri positif, kepedulian suami terhadap istri dan kepuasan 

terhadap keharmonisan keluarga.29 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Ketahanan Keluarga 

Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 

terjadinya sesuatu. Faktor utama yang dapat membangun ketahanan 

keluarga dibagi menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri individu, diantaranya 

yaitu: a).,kapasitas kognitif yaitu kecerdasan atau intelegensi; 

b)..komunikasi, bagaimana komunikasi dalam keluarga dan sebagai alat 

dalam membicarakan keadaan keluarga; c)..emosi, yaitu respon perasaan 

tentang penilaian (positif atau negatif); d). fleksibilitas, yaitu keadaan untuk 

bersikap dinamis dalam beradaptasi; e). spiritual, yaitu tingkat pemahaman 

keagamaan dalam keluarga.30  

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

individu, termasuk didalamnya memberikan dukungan, motivasi dan nasihat 

                                                           
29Ibid. Ketahanan Keluarga:Lingkup,Komponen dan Indikator,19-20 
30Atik Kurniati, Mohammad Hasan Bisyri, dan Ahmad Umardani, “Peran BP4 Kota 

Pekalongan dalam Upaya Pembangunan Ketahanan Keluarga di Kota Pekalongan,”Al-Hukkam: 

Journal of Islamic Family Law 1, no. 2 (Oktober 22, 2021),7 
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dari anggota keluarga lain, menghabiskan waktu bersama keluarga, kondisi 

finansial yang baik, dan hubungan yang baik dengan lingkungan sosial.
31

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

membangun ketahanan keluarga terbagi menjadi dua yaitu faktor eksternal 

dan internal, faktor-faktor tersebut seharusnya dapat dipenuhi dan 

dilaksanakan agar terciptanya sesuatu yang diharapkan yakni keluarga yang 

sejahtera, kuat dalam menghadapi masalah-masalah dalam keluarga dan 

kuat dalam situasi apapun. 

 

C. Peran Penyuluh Agama Islam dalam Penguatan Ketahanan Keluarga 

Penyuluh Agama Islam merupakan pembimbing umat dalam rangka 

pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Allah Swt, selain itu 

Penyuluh Agama Islam juga memberikan penerangan kepada sekelompok 

masyarakat yang membutuhkan pencerahan berupa pemberian bantuan dan 

tuntunan terhadap hidupnya, yang sesuai dengan kaidah-kaidah agama Islam 

berlandaskan pedoman Al-qur’an dan As-sunnah, agar terwujud kehidupan 

yang bahagia di dunia dan di akhirat serta menjabarkan segala aspek 

pembangunan melalui pintu dan bahasa agama dengan menggunakan bahasa 

yang sederhana dan  mudah dimengerti oleh masyarakat.
32

 

Penyuluh Agama Islam memiliki berbagai peran salah satunya adalah 

memberikan penerangan seputar bimbingan pernikahan agar dapat terciptanya 

                                                           
31Marty Mawarpury, “Resiliensi dalam Keluarga: Perspektif Psikologi” 2, No. 1 (2017).6 
32

Hanna Ovino, “Peran Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama dalam program 

pemberdayaan Masyarakat Tentang Pemahaman Agama Islam di Kecamatan Medan Barat” 

,Udhar Medan, Edisi 7/Januari-Juni 2020,3 
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keluarga yang Harmonis.
33

 Keluarga harmonis hendaklah memiliki ketahanan 

keluarga yang kuat agar dapat terhindari dari berbagai permasalahan yang 

dapat memicu pertikaian dalam rumah tangga. 

Beberapa Peran Penyuluh Agama Islam dalam penguatan ketahanan 

keluarga diantarnya : 

1. Kursus Calon Pengantin (Suscatin) 

Kursus calon pengantin adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman,  

keterampilan  dan penumbuhan  kesadaran  kepada  remaja usia nikah  

tentang  kehidupan  rumah  tangga  dan  keluarga. Tujuan  dilaksanakan  

kursus calon pengantin  adalah  untuk  meningkatkan pemahaman  dan  

pengetahuan  tentang  kehidupan  rumah  tangga dalam   mewujudkan   

keluarga   sakinah,   mawaddah   warahmah serta mengurangi  angka  

perselisihan,  perceraian,  dan  kekerasan  dalam  rumah tangga.  Dengan  

tercapainya  tujuan  tersebut  maka keluarga akan  terbangun dengan 

kokoh.
34

 

2. Bimbingan Pernikahan  

Bimbingan Pernikahan merupakan  salah satu  wujud nyata dalam 

penguatan ketahanan keluarga. Adapun materi yang  disampaikan  

mengenai dinamika   pernikahan,   kebutuhan   keluarga,   pengelolaan 

konflik, serta pendidikan anak. Dengan materi-materi tersebut, 

                                                           
33

Rahmat Hidayat, “Peran Penyuluh Agama dalam Kehidupan Beragama guna 

Meningkatkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Pada Majelis Ta’lim Al-Muhajirin Sukarame 

Bandar Lampung)” 1, No. 1 (2019):95 
34Iin Suny Atmaja, Andre Irwan, Zainul Arifin “Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) 

dalam Penguatan Ketahanan Keluarga di Kecamatan Tapus” , Universitas Cokroaminoto 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, UIN Sunan Ampel, Jurnal Pembangunan Masyarakat Vol.5 

No.2, (Desember 2020), 82 
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diharapankan agar para keluarga dapat lebih memahami dan memperkuat 

ketahanan keluarga supaya terciptanya keluarga yang harmonis.
35

 

3. Layanan Konsultasi 

Konsultasi dalam hal ini diartikan sebagai cara tertentu yang dilakukan 

oleh Penyuluh Agama Islam kepada masyarakat untuk mencapai suatu 

tujuan atau pemecahan masalah yang dihadapi.
36

 

4. Penyuluhan Perekonomian Keluarga 

Penyuluhan perekonomian diberikan kepada setiap keluarga, dengan 

berbagai materi seputar perekonomian bahkan memberikan modal usaha 

bagi keluarga yang mengalami permasalahan ekonomi, dengan tujuan 

membantu memperbaiki dan mengatasi permasalahan ekonomi yang 

dapat menimbulkan pertikaian dalam rumah tangga.
37

 

Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa Penyuluh Agama Islam 

mempunyai peran yang sangat penting dalam memperkuat Ketahanan Keluarga, 

untuk mengurangi dan mengatasi berbagai permasalahan yang dapat 

mengakibatkan keretakan keluarga sehingga berdampak negatif pada anak dan 

anggota keluarga lainnya.  

Dengan dilakukannya berbagai kegiatan terkait pernikahan yang 

diberikan oleh para penyuluh agama Islam, memberikan dampak positif dengan 

meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pernikahan.  

                                                           
35Ibid., 80 
36

Abdul Jamil, Peran Penyuluh Agama Islam Non-PNS dalam Menjaga Nilai-Nilai 

Religiusitas, Cetakan I (Litbangdiklat Press, 2020). 15 
37

Rahmat Hidayat, “Peran Penyuluh Agama dalam Kehidupan Beragama guna 

Meningkatkan Keluarga Sakinah (Studi Kasus pada Majelis Ta’lim Al-Muhajirin Sukarame 

Bandar Lampung)” 1, No. 1 (2019),27 



 
  

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu memaparkan dan menggambarkan keadaan serta fenomena 

yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini juga bisa 

dikatakan sebagai penelitian sosiologis yaitu suatu penelitian yang cermat 

yang dilakukan dengan jalan terjun langsung ke lapangan. Dalam penelitian 

Kualitatif, penelitian data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-

fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan.
1
 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif adalah laporan evaluasi 

yang mencakup sejumlah besar pengalaman orang. Deskripsi ditulis dalam 

bentuk naratif untuk menggambarkan tentang apa yang telah terjadi dalam 

kegiatan atau peristiwa.
2
 Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui 

bahwa penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya 

membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-

kejadian dengan menguraikan atau merumuskan sesuatu hal yang 

                                                           
1Zuchri Abdussamad , Metode Penelitian Kualitatif, cetakan ke-1 (Jakarta: Syakir Media 

Press,2021),81 
2Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2009),255. 
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bersifat nyata dan benar berdasarkan bukti-bukti fakta yang memadai. 

Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Penguatan 

Ketahanan Keluarga di KUA Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah”. 

 

B. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yakni data yang diperoleh dari sumber pertama, 

dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer yaitu Kepala Kantor 

Urusan Agama, dua Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Punggur, 

serta dua pihak keluarga yang mendapatkan Penyuluhan. Sumber data dari 

pihak keluarga diambil dua pihak keluarga yang bermasalah, karena 

sebagian keluarga lainnya menginginkan privasinya tetap terjaga oleh 

karena itu tidak bisa mewawancarai semua keluarga yang bermasalah. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh 

dari berbagai literatur terkait dengan Peran Penyuluh Agama Islam dan 

ketahanan keluarga seperti buku, data-data yang diperoleh dari lapangan. 

Disamping itu juga mengambil rujukan hasil karya tulis, jurnal dan referensi 

lainnya. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dilakukan secara 

sistematik dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera terutama 

mata terhadap kejadian yang berlangsung dan dapat dianalisa pada waktu 

kejadian itu terjadi. Observasi dibedakan menjadi dua yaitu observasi 

partisipasi dan observasi non partisipasi. Observasi partisipasi merupakan 

cara pengumpulan informasi di mana peneliti terjun langsung dalam 

aktivitas sehari-hari melalui objek yang sedang diamati, sedangkan 

observasi non-partisipasi, apabila peneliti tidak terjun langsung dengan 

orang yang diamati, melainkan sekedar bertindak sebagai peneliti yang 

hanya independent saja.
50

 Observasi yang dilakukan dalam penelitian adalah 

observasi non-partisipasi secara tidak langsung dimana penulis tidak ikut 

terlibat tetapi hanya sebagai pengamat. Sehingga penulis hanya mengamati 

bagaimana Peran Penyuluh Agama Islam dalam penguatan ketahanan 

keluarga di KUA Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung tengah. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

                                                           
50Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, cetakan ke-3(Bandung: 

Alfabeta,2021), 300 
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mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.
51

 Dalam 

wawancara ini peneliti menggunakan jenis wawancara tak terstruktur 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara selama proses 

wawancara berlangsung. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini 

bertujuan untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan oleh peneliti
52

 Dalam hal ini yang akan diwawancarai oleh peneliti 

diantaranya Kepala KUA Kecamatan Punggur, dua Penyuluh Agama Islam 

KUA Kecamatan Punggur dan dua pihak keluarga yang mendapatkan 

penyuluhan di Kecamatan Punggur.  

3. Dokumentasi 

   Dokumentasi merupakan catatan atau peristiwa yang berlalu. 

Dokumen dapat berupa catatan, foto, atau karya monumental dari seseorang 

lainnya. Dalam hal ini teknik dokumentasi yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi atau data terkait judul yaitu berupa dokumen foto 

dan catatan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting untuk memperoleh 

temuan-temuan hasil penelitian. Analisis data yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan mengkategorikan data, mendeskripsikan 

komponen, mensintesis, merangkai menjadi pola, memilih mana yang penting 

                                                           
51Ibid,.301 
52Ibid,.306 
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dan yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan agar mudah dipahami untuk 

diri sendiri dan orang lain
53

 Dalam menganalisis data peneliti menggunakan 

teknik analisis data menurut Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 

Huberman definisi dalam menulis analisis data yaitu ada reduksi data, 

menyajikan data dan menarik kesimpulan. Reduksi data adalah kegiatan 

memilih data baik penting ataupun tidak penting dari data yang telah 

terkumpul. Beberapa dari pengertian yang sudah dipaparkan di atas, maka yang 

akan direduksi oleh peneliti yaitu Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Penguatan Ketahanan Keluarga di KUA Kecamatan Punggur. Penyajian 

datanya yaitu hasil data yang dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi di 

KUA Kecamatan Punggur yang akan diuraikan dalam kalimat sehingga 

berbentuk paragraf. Kesimpulan yaitu dari penyajian data penulis menarik 

kesimpulan sehingga penulis dapat melakukan verifikasi data yang sudah 

didapatkan. Dengan ini, data yang sudah terkumpul akan memberikan jawaban 

atas pertanyaan pada rumusan masalah. 

 

E. Teknik Pemeriksa Keabsahan Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan keabsahan data. Peneliti menggunakan teknik triangulasi 

untuk mengumpulkan data dan menguji kredibilitas data. Teknik triangulasi 

terbagi menjadi 3 yaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber dan triangulasi 

waktu. Triangulasi teknik, artinya untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

                                                           
53Ibid,.320 
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yang berbeda. Triangulasi sumber, yaitu memperoleh data dari sumber yang 

berbeda dengan menggunakan teknik yang sama dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Triangulasi waktu kredibilitas data dapat dipengaruhi oleh 

waktu. Jika dalam konteks waktu suatu data menghasilkan perbedaan maka 

perlu dilakukan seara berulang kali untuk mendapatkan data yang akurat.
54

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dengan cara 

wawancara tak terstruktur, observasi non-partisipan, dan dokumentasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
54Patton, Metode Evaluasi Kualitatif. 190-191 



 
  

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Profil KUA Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah  

a. Sejarah Singkat Berdirinya KUA Kecamatan Punggur   Kabupaten 

Lampung Tengah  

Kantor urusan Agama (KUA) Kecamatan Punggur berdiri sejak 

tahun 1955 dengan kepala KUA yang pertama bernama  M. Ubaidillah 

Ibis dengan periode dari tahun 1955 sampai tahun 1958. Keberadaan 

Kantor Urusan Agama pada saat ini dibutuhkan untuk memberikan 

Pelayanan dan Bimbingan kepada penduduk dibidang nikah, talak, dan 

rujuk serta pembinaan hidup beragama. Pada awal keberadaanya Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Punggur menempati gedung semi permanen 

yang sering berpindah dari satu tempat ke tempat lain.  

Pada perkembangan selanjutnya penataan wilayah yang 

dilakukan oleh Asisten Wedana (Camat) menempatkan kantor Urusan 

Agama Pada lokasi tanah Wakaf pada tempat yang strategis yang 

terletak di Jalan Metro – Kota Gajah No. 16 Tanggulangin Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah Provinsi Lampung. Adapun 

batas-batas wilayah Kecamatan Punggur adalah:  

Sebelah Utara : Kecamatan Kotagajah, Lampung Tengah  

Sebelah Timur : Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur  
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Sebelah Selatan : Kecamatan Metro Utara, Kota Metro  

Sebelah Barat : Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. 

Wilayah Kecamatan Punggur terbanggi menjadi Sembilan kampung, 

Kampung Mojopohit, Kampung Ngestirahayu, Kampung Astomulyo, 

Kampung Tanggulangin, Kampung Totokaton, Kampung Nunggal 

Rejo, Kampung Badran Sari, dan Kampung Srisawahan.
1
 

b. Visi Dan Misi  KUA Kecamatan Punggur  

1) Visi KUA Kecamatan Punggur  

“Terwujudnya KUA Kecamatan Punggur sebagai Kantor pelayanan 

PRIMA (Profesional dan Ramah dalam pelayanan, Ikhlas dalam 

pelaksanaan, Maksimal dalam bekerja, dan Amanah dalam tugas)” 

2) Misi KUA Kecamatan Punggur  

a) Meningkatkan Kualitas pelayanan Nikah dan Rujuk berbasis iptek 

b) Mewujudkan Validitas data dan informasi dengan mudah, cepar, 

dan akurat 

c) Meningkatkan kualitas dan sumber daya manusia yang handal dan 

Profesional 

d) Memberdayakan perah Ulama’ dan Penyuluh Agama sebagai 

Motivator dan Fasilator dalam kehidupan bermayarakat dan 

Beragama 

 

                                                           
1Kemenag RI, Profil KUA Kecamatan Punggur, https://lampung.kemenag.go.id/static-

43592.html&ved, diakses pada tanggal 05 juni 2023 
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e) Mengoptimalkan bimbingan masyarakat dalam mewujudkan 

keluarga Sakinah 

f) Menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

perwakafan, zakat, infaq dan shodaqoh.
2
 

c. Struktur  Kantor Urusan Agama Kecamatan Punggur 

Berikut ini Struktur Organisasi di KUA Kecamatan Punggur 

tertera pada gambar: 

  

Gambar 4.1 

Struktur Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Punggur 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2Ibid, 

  
Kepala kua 

HI. TUKIJO, S.Ag.M.Sy 

  
Tata usaha dan 
rumah tangga 
JUWAHIR, S.Ag 

  

Kelompok jabatan fungsional 
tertentu/penghulu 

1. Hi. TUKIJO, S.Ag.M.Sy 
2. JUWAHIR, S.Ag 

  
Penyuluh Agama Islam 

INDAH SUSILOWATI, 
S.Ag 

  
Kelompok jabatan fungsional umum 

  
Doktik dan bimbingan 

Masyarakat islam 
HJ. HUMAIROH, S.Pd.i 

  
Bimbingan 

keluarga Sakinah 
NUR FAJRIA, S.Ag 

  
Masjidan wakaf 

dan zakat 
ALI GHUFRON 

  

Hisab dan 
rukyah dan 

binsyar 
MASHURI, S.Sy 

  
Penerangan agama 

islam dan haji 
HJ. HUMAIROH, S.Pd. 
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d. Data pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Punggur  

Tabel 4.1 

Data Pegawai Kantor Urusan Agama  

Kecamatan Punggur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2.  Peran Penyuluh Agama Islam dalam penguatan ketahanan keluarga 

di KUA Kecamatan Punggur  

Penelitian ini dilakukan oleh penulis melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi mengenai Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

No. Nama Jabatan 

1. Hi. Tukijo, S.Ag, M.Sy Kepala KUA 

2. Juwahir, S.Ag Penghulu Madya 

3. Indah Susilowati, S.Ag Penyuluhan Agama Islam 

4. Hj. Humairoh, S.Pd.I JFU Penerangan Agama 

Islam dan haji 

5. Mashuri, S.Sy JFU Hisab dan rukyah dan 

binsyar 

6. Zuhaidi, S.Pd Pengelola zakat dan keluarga 

Sakinah 

7. Nur Fajria, S.Ag JFU Keluarga Sakinah 

8. Misbakhun Nuri Kerukunan umat beragama 

9. Ali Ghufron, S.Pd JFU Masjidan wakaf dan 

zakat 

10. Abdus Syukur Sah Operator 

11. Dra. Hj.Sri Tatik Handayani 

M.Pd.I 

Pengawas MTS/MA 

13. A.Hamdani Pengawas RA/MI 
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penguatan ketahanan keluarga di KUA Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. Hasil wawancara dengan Ibu Indah Susilowati selaku 

Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Punggur, beliau 

menyampaikan bahwa ada beberapa kegiatan yang diadakan oleh KUA 

Kecamatan Punggur untuk memperkuat ketahanan keluarga seperti 

kegiatan Suscatin (kursus calon pengantin), konsultasi dan pendampingan 

secara langsung pada keluarga yang mengalami permasalahan, penyuluhan 

pada warga wilayah binaan melalui majlis ta’lim dengan materi keluarga 

sakinah, ketahanan keluarga, dan materi seputar perekonomian. Kegiatan 

penyuluhan pada wilayah binaan dilaksanakan 1 minggu 1 kali. Dalam 

penelitian ini tidak hanya Penyuluh Agama Islam saja yang terlibat namun 

kepala KUA Kecamatan Punggur juga ikut terlibat. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tukijo selaku kepala KUA 

Kecamatan Punggur sebagai berikut: 

"Secara umum Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan 

Punggur itu memberikan pelayanan Bimbingan dan Penyuluhan 

kepada masyarakat, baik pelayanan yang diberikan di dalam kantor 

maupun di luar kantor. 

Ketahanan keluarga di KUA Kecamatan Punggur didukung dengan 

adanya visi mewujudkan keluarga Sakinah, KUA Kecamatan 

Punggur juga memegang misi “PRIMA” profesional dan ramah 

dalam pelayanan, ikhlas dalam pelaksanaan, maksimal dalam 

bekerja, dan amanah dalam tugas”
3
 

 

Menikah itu tak hanya suka dan gembira, tapi juga harus kokoh dan 

mulia. Pernikahan dapat disebut sebagai pernikahan yang kokoh apabila 

ikatan hidup tersebut dapat mengantarkan kedua mempelai pada 

                                                           
3Wawancara dengan Bapak Tukijo selaku Kepala KUA Kecamatan Punggur, di KUA 

Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
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kebahagian dan cinta kasih. Pernikahan yang kokoh juga merupakan ikatan 

yang dapat memenuhi kebutuhan keduanya, baik kebutuhan lahiriyah 

maupun batiniyah, yang dapat melejitkan fungsi keluarga baik spiritual, 

psikologi, sosial budaya, pendidikan, reproduksi, lingkungan, maupun 

ekonomi.
4
 

Agar sebuah pernikahan dapat menjadi pernikahan yang kokoh, 

kedua calon pengantin harus melakukan persiapan yang cermat dan 

matang agar nantinya setelah menikah  dapat mencapai keluarga yang 

sakinah , mempunyai ketahanan yang kuat, tidak goyah ketika menghadapi 

masalah yang timbul dalam rumah tangga dan dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan baik. 

           Ibu Indah Susilowati selaku Penyuluh Agama Islam, beliau 

mengatakan sebagai berikut: 

"Kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh KUA Kecamatan 

Punggur antara lain dengan program kursus calon pengantin 

(Suscatin), KUA Kecamatan Punggur juga melayani konsultasi 

seputar pernikahan, melakukan Penyuluhan pada wilayah binaan 

melalui majlis ta'lim dengan materi-materi yang berkaitan dengan 

ketahanan keluarga, keluarga sakinah dan lain sebagainya”
5
 

 

Jawaban dari Ibu Indah Susilowati didukung dengan jawaban dari 

Bapak Zuhaidi beliau menyampaikan sebagai berikut: 

“Proses Penyuluhan pada wilayah binaan dimasukkan dalam Majlis 

Ta’lim yang ada pada semua wilayah Punggur”
6
 

 

                                                           
4 Kemenag RI, Fondasi keluarga Sakinah, Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat Bina 

KUA & Keluarga Sakinah Ditjen Bimas Islam,(Jakarta, Februari 2017),23 
5Wawancara dengan Ibu Indah Susilowati selaku Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Punggur, di KUA Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
6Wawancara dengan Bapak Zuhaidi selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Punggur, di KUA Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
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Berdasarkan observasi penulis melihat secara langsung Penyuluh 

Agama Islam memberikan penyuluhan. Penyuluhan yang dilakukan terkait 

dengan penguatan ketahanan keluarga. Berdasarkan dokumentasi yang 

penulis lakukan di KUA Kecamatan Punggur (Lampiran 6&7) bahwa ada 

catatan berupa materi dan absensi yang menyatakan kegiatan penyuluhan 

yang berkaitan dengan penyuluhan yang disampaikan oleh Penyuluh 

Agama Islam. 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dilakukan penulis menyimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan yang 

berkaitan dengan penguatan ketahanan keluarga disampaikan secara 

langsung oleh Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Punggur. 

Ketahanan keluarga merupakan kemampuan menghadapi dan 

mengelola masalah dalam situasi sulit agar fungsi keluarga tetap berjalan 

dengan harmonis, untuk mencapai kesejahteraan lahir dan kebahagiaan 

batin anggotanya.
7
 upaya peningkatan ketahanan keluarga penting untuk 

dilaksanakan dalam rangka mengurangi atau mengatasi berbagai masalah 

yang dialami oleh para keluarga, yang bisa mengakibatkan hancurnya 

keluarga tersebut sehingga memberikan efek buruk pada anak atau pada 

anggota keluarga lainnya.  

Berkaitan dengan ketahanan keluarga Bapak Tukijo selaku kepala 

KUA Kecamatan Punggur, menyatakan sebagai berikut: 

                                                           
7Syamsul Mujahidin dan Ernie Isis Aisyah Amini, Penguatan Ketahanan Keluarga(Nusa 

Tenggara Barat: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Balai Pengembangan Pendidikan Anak 

Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, 2017),1 
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“Ketahanan keluarga di Kecamatan Punggur masih tergolong 

lemah, begitupun dengan perceraian yang terjadi di punggur masih 

tergolong tinggi terutama dipengaruhi oleh faktor ekonomi”
8
 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga di 

Kecamatan Punggur seperti yang dikatakan oleh Ibu Indah Susilowati, 

sebagai berikut: 

“Beberapa Faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga di 

Kecamatan Punggur antara lain adalah faktor ekonomi, dan faktor 

keharmonisan. Namun dalam hal ini banyak diantara mereka yang 

memilih diam karena beberapa alasan seperti takut dan lain 

sebagainya”
9
 

 

Dibuktikan dengan jawaban dari Bapak Suyono salah satu keluarga 

yang sering mengikuti Penyuluhan, mengatakan sebagai berikut: 

“Pendapatan saya sekarang ini sangat menurun dari biasanya dan 

hanya cukup untuk keperluan keluarga bahkan terkadang juga 

kurang, belum lagi kebutuhan sekolah anak-anak saya jadi saya 

terkadang sering bertengkar dengan istri saya karena masalah 

ekonomi yang pas-pasan bahkan terkadang kurang”
10

 

 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kasus 

pertikaian antara suami dan istri yang berakhir dengan perceraian  salah 

satu diantaranya karena persoalan ekonomi yang tentunya mempengaruhi 

keharmonisan dalam rumah tangga.
11

 Maka dari itu penguatan 

perekonomian keluarga juga tidak kalah penting untuk menghindarkan 

                                                           
8Wawancara dengan Bapak Tukijo selaku Kepala KUA Kecamatan Punggur, di KUA 

Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
9Wawancara dengan Ibu Indah Susilowati selaku Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Punggur, di KUA Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
10Wawancara dengan Bapak Suyono selaku keluarga yang  mengikuti Penyuluhan, 07 

Juni 2023 
11Rondang Siahaan, “Ketahanan Sosial Keluarga: Perspektif Pekerjaan Sosial,” 

Informasi, Vol. 17, No.02 (2012), 83. 
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keluarga dari permasalahan ekonomi yang dapat mempengaruhi 

keharmonisan dalam rumah tangga. 

Bapak Tukijo, beliau mengatakan sebagai berikut: 

“Selain memberikan Penyuluhan mengenai pernikahan KUA 

Kecamatan Punggur juga memberikan penyuluhan seputar 

perekonomian untuk meningkatkan penguatan ketahanan 

keluarga”
12

 

  

Jawaban dari Bapak Tukijo didukung dengan jawaban dari Bapak 

Zuhaidi beliau mengatakan sebagai berikut: 

“Dalam rangka mengurangi permasalahan ekonomi di Kecamatan 

Punggur KUA Kecamatan Punggur memberikan pelatihan 

pembuatan jamu tradisional dan memberikan pendampingan 

sertifikasi halal bagi UMKM, selain itu juga KUA Kecamatan 

Punggur memberikan bantuan modal usaha kepada para keluarga 

yang memiliki permasalahan pada ekonomi”
13

 

 

Hal ini semakin diperkuat dengan jawaban Ibu Indah Susilowati 

beliau mengatakan sebagai berikut: 

“KUA Kecamatan Punggur juga memberikan mesin produksi 

tiwul, mesin laundry, mesin las, peralatan salon dan menyalurkan 

bantuan zakat produktif dari baznas 10 ekor kambing yang sesuai 

dengan kemampuan mereka masing-masing dengan tujuan agar 

permasalahan ekonomi mereka dapat teratasi dengan menciptakan 

pekerjaan sendiri”
14

 

 

Terkait dengan penyelesaian masalah ekonomi yang dilakukan oleh 

KUA Kecamatan Punggur Bapak Suyono salah satu keluarga yang pernah 

mendapatkan bantuan dari KUA Kecamatan Punggur mengatakan sebagai 

berikut: 

                                                           
12Wawancara dengan Bapak Tukijo selaku Kepala KUA Kecamatan Punggur di KUA 

Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
13Wawancara dengan Bapak Zuhaidi selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Punggur, di KUA Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
14Wawancara dengan Ibu Indah Susilowati selaku Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Punggur, di KUA Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
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“Saya sering ikut penyuluhan di KUA Punggur, saya waktu itu 

sedang mengalami masalah ekonomi, istri saya sering marah 

karena uang tidak cukup untuk makan dan membayar sekolah 

anak-anak, tapi saya rajin mengikuti penyuluhan yang diadakan 

oleh KUA Punggur. Kemudian saya dibantu dengan diberikan 

mesin las, yang kebetulan saya dulunya pernah bekerja di bengkel, 

jadi saya diberikan mesin las untuk menambah penghasilan agar 

dapat menghidupi istri dan anak saya dan alhamdulillah sekarang 

saya masih menggunakan mesinnya untuk mencari nafkah”
15

 

 

Dipertegas dengan jawaban dari Ibu Indah Susilowati, beliau 

mengatakan sebagai berikut: 

“Untuk para keluarga yang telah dibantu dengan diberikannya 

beberapa mesin produksi, keluarga tersebut sudah mulai bisa 

mengatasi masalah mengenai perekonomian mereka dan semua 

mesin yang telah diberikan masih digunakan untuk mencari nafkah 

bahkan ada beberapa diantara mereka yang sampai bisa menambah 

mesin produksi sendiri”
16

 

 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di KUA Kecamatan 

Punggur penulis mengamati bahwa pendapatan masyarakat Kecamatan 

Punggur menurun tidak seperti biasanya, yang kebanyakan masyarakat 

Punggur bekerja sebagai petani. Maka dari itu penulis menyimpulkan 

bahwa dengan pendapatan masyarakat yang menurun perekonomian di 

Kecamatan Punggur melemah, masih banyak keluarga yang mengalami 

kesulitan ekonomi sehingga keluarga tersebut sering bertengkar dan yang 

pastinya banyak menimbulkan masalah sehingga mempengaruhi ketahanan 

keluarga. Berdasarkan dokumentasi yang penulis lakukan di KUA 

Kecamatan Punggur (Lampiran 6.b ,7&15) bahwa adanya materi, absensi 

dan foto yang menyatakan kegiatan Penyuluhan yang berkaitan dengan 

                                                           
15Wawancara dengan Bapak Suyono selaku keluarga yang  mengikuti Penyuluhan, 07 

Juni 2023 
16Wawancara dengan Ibu Indah Susilowati selaku Penyuluh Agama Islam KUA 

Kecamatan Punggur, di KUA Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
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meningkatkan perekonomian warga di Kecamatan Punggur guna 

memperkuat ketahanan keluarga.  

Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi yang penulis 

lakukan menyimpulkan bahwa lemahnya ketahanan keluarga di 

Kecamatan Punggur salah satunya dipengaruhi oleh faktor ekonomi. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan ekonomi KUA Kecamatan 

Punggur memberikan penyuluhan seputar ekonomi, memberikan bantuan 

beberapa mesin untuk meningkatkan perekonomian warga, memberikan 

modal usaha pada keluarga yang mengalami masalah ekonomi, 

memberikan pendampingan sertifikasi halal untuk membantu UMKM 

bahkan memberikan pelatihan secara langsung. 

Selain masalah ekonomi, masih ada juga keluarga yang mengalami 

permasalah lain seperti perselisihan pendapat, kurangnya komunikasi 

antara suami istri dan lain sebagainya, yang menyebabkan keluarga 

tersebut tidak harmonis lagi sehingga ketahanan keluarganya melemah.  

Berkaitan dengan masalah yang terjadi di Kecamatan Punggur 

Bapak Tukijo selaku kepala KUA Kecamatan Punggur beliau mengatakan 

sebagai berikut: 

“Selain memberikan Penyuluhan seputar pernikahan KUA 

Kecamatan Punggur juga memberikan pendampingan dan 

melakukan kunjungan pada keluarga yang mengalami masalah  

dengan memberikan nasihat pernikahan serta masukan pada 

keluarga tersebut”
17

 

 

                                                           
17Wawancara dengan Bapak Tukijo selaku Kepala KUA Kecamatan Punggur, di KUA 

Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 



46 

 

 

Jawaban dari Bapak Tukijo didukung dengan jawaban dari bapak 

Zuhaidi beliau mengatakan sebagai berikut: 

“KUA Kecamatan Punggur memberikan layanan konsultasi seputar 

permasalahan dalam keluarga, bisa bertemu langsung di KUA atau 

melalui telepon, namun kebanyakan masyarakat datang dan 

langsung bercerita tentang permasalahan mereka lalu Penyuluh 

Agama Islam memberikan pendampingan langsung. Selain itu 

KUA Kecamatan Punggur memberikan penyuluhan rutin yang 

diadakan di KUA atau dimasukkan dalam majlis ta’lim yang ada di 

kecamatan Punggur dengan materi yang berbeda-beda setiap 

bulannya seperti materi seputar keluarga sakinah, membangun 

keluarga harmonis, meningkatkan perekonomian keluarga, 

penguatan ketahanan keluarga dan lain sebagainya”
18

 

 

Dibuktikan oleh salah satu wawancara dengan Ibu Bariah yang 

sering mengikuti penyuluhan adalah sebagai berikut: 

“Saya sering mengikuti penyuluhan yang pada majlis ta’lim pada 

wilayah binaan, jadi selain bisa mengaji di majlis ta’lim saya juga 

mendapatkan ilmu dari penyuluhan tersebut mengenai keluarga 

saya yang tidak harmonis seperti dulu karena jarang sekali ngobrol 

dengan suami, suami saya egois dan tidak mau mengalah bahkan 

terkadang saya hanya ngobrol dengan anak-anak saja. Setelah 

sering kali mengikuti penyuluhan saya memberanikan diri untuk 

berkonsultasi dengan Penyuluh Agama Islam di KUA Punggur, 

tadinya hanya melalui telepon saja tapi kedua kalinya saya 

memberanikan diri langsung menemui Penyuluh Agama Islam di 

KUA agar lebih mudah memahami apa yang disampaikan. 

Beberapa hari kemudian pihak KUA Kecamatan Punggur dan 

Penyuluh Agama Islam melakukan kunjungan kerumah saya agar 

suami saya  dapat diberikan nasihat juga, jadi saya dan suami 

diberikan nasihat seputar pernikahan. Setelah dilakukan beberapa 

kali kunjungan suami saya mulai perlahan sadar dan membaik, 

keluarga saya juga mulai kembali harmonis seperti dulu karena 

sering ngobrol dengan suami dan tidak saling egois lagi, sampai 

saat ini alhamdulillah keluarga kami membaik dan saya telah 

melakukan laporan pada pihak KUA dan Penyuluh Agama Islam 

bahwa keluarga saya telah membaik”
19

 

 

                                                           
18Wawancara dengan Bapak Zuhaidi selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan 

Punggur, di KUA Kecamatan Punggur, 05 Juni 2023 
19Wawancara dengan Ibu Bariah selaku keluarga yang mengikuti Penyuluhan, 08 Juni 

2023 
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Dengan diadakannya Penyuluhan yang diberikan oleh KUA 

Kecamatan Punggur tentang ketahanan keluarga maka kondisi keluarga di 

Kecamatan Punggur menjadi lebih baik dan lebih kuat dalam menghadapi 

permasalahan yang timbul. Selain itu pihak KUA Kecamatan Punggur dan 

Penyuluh Agama Islam juga rutin melakukan pengecekan pada keluarga 

yang memiliki masalah.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di KUA Kecamatan 

Punggur penulis mengamati bahwa ada banyak keluarga melakukan 

konsultasi dengan Penyuluh Agama Islam dengan permasalahan keluarga 

yang tidak harmonis salah satunya disebabkan oleh kurangnya komunikasi 

dalam keluarga, sikap egois, kurang perhatian dan lain sebagainya. Maka 

dari itu penulis menyimpulkan bahwa masih banyak keluarga yang 

ketahanan keluarganya lemah dikarenakan hilangnya keharmonisan dalam 

keluarganya yang dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya komunikasi dalam keluarga, sikap egois, 

kurang perhatian.dan lain sebagainya, sehingga menyebabkan lemahnya 

ketahanan keluarga dan menimbulkan berbagai masalah. Berdasarkan 

dokumentasi yang penulis lakukan di KUA Kecamatan Punggur 

(Lampiran 7&15) bahwa adanya foto dan daftar hadir keluarga yang 

melakukan konsultasi dengan Penyuluh Agama Islam. 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang penulis 

lakukan di KUA Kecamatan Punggur menyimpulkan bahwa hilangnya 

keharmonisan dalam keluarga dikarenakan oleh beberapa faktor salah 
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satunya disebabkan oleh kurangnya komunikasi dalam keluarga, sikap 

egois, kurang perhatian dan lain sebagainya. Dalam mengatasi 

permasalahan ini KUA Kecamatan Punggur memberikan Penyuluhan 

seputar pernikahan, konsultasi mengenai permasalahan dalam keluarga dan 

melakukan kunjungan kerumah keluarga yang mengalami masalah, untuk 

memberikan nasihat pernikahan guna memperkuat kembali ketahanan 

keluarga.  

Kegiatan penyuluhan terkait ketahanan keluarga disampaikan 

langsung oleh Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Punggur. 

Kegiatan Penyuluhan yang berkaitan dengan ketahanan keluarga 

diharapkan dapat membantu para keluarga kuat dalam menghadapi 

masalah, merespon masalahnya dengan respon yang baik dan positif, dapat 

mengontrol emosi dan tidak menyalahkan orang lain, menerima masalah 

tersebut, tidak menghindar dari masalah dan mau mengatasinya. 

 

B. Pembahasan Penelitian 

Penyuluhan adalah suatu edukasi yang diberikan oleh seseorang yang 

lebih paham di bidangnya, agar seseorang tersebut dapat lebih mengoptimalkan 

dirinya. Tujuan dari penyuluhan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

memperbaiki perilaku seseorang serta dapat menerapkan perilaku sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Ada beberapa kegiatan yang diadakan oleh KUA 

Kecamatan Punggur untuk memperkuat ketahanan keluarga seperti kegiatan 

Suscatin (kursus calon pengantin), konsultasi seputar masalah pernikahan, 
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penyuluhan pada wilayah binaan melalui majlis ta’lim dengan materi keluarga 

Sakinah, ketahanan keluarga, dan materi seputar perekonomian.  

Keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat perlindungan yang harus 

memberikan rasa aman, tenang, dan tentram bagi seluruh anggota keluarga. 

Adapun Fungsi keluarga meliputi: a).Fungsi Keagamaan, b).Fungsi Sosial 

Budaya. c). Fungsi cinta kasih saying, d). Fungsi Perlindungan, e). Fungsi 

Reproduksi, f). Fungsi Sosialisasi, g). Fungsi Ekonomi, dan h). Fungsi 

Pembinaan Lingkungan
20

 berikut penjelasannya: 

a) Fungsi Keagamaan,  

Fungsi keagamaan yaitu keluarga mengajarkan semua anggotanya untuk 

beribadah dengan penuh keyakinan dan pengabdian kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Agama akan mengajarkan untuk menciptakan keharmonisan 

dalam keluarga. Ada banyak Masyarakat Punggur yang belum bisa 

memberikan fungsi keagamaan yang baik untuk keluarganya, belum 

mengajarkan agama dan ibadah kepada anak dan istrinya padahal dengan 

adanya agama dan ibadah yang kuat dapat membentengi keluarga dari hal 

yang tidak diinginkan seperti pertengakaran, perselingkuhan dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan ketidak harmonisan dalam keluarga. 

b) Fungsi Sosial Budaya 

Fungsi sosial budaya yaitu keluarga memberi kesempatan untuk 

mengembangkan kekayaan budaya yang beragam sebagai satu kesatuan. 

Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk belajar berinteraksi 

                                                           
20 Ulfiah, Psikologi Keluarga (Ghalia Indonesia:Bogor,2016),6-9 
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dan beradaptasi dengan lingkungan serta mempelajari adat-istiadat yang 

berlaku di Masyarakat, karena budaya dalam satu keluarga yang baik akan 

menghasilkan keluarga yang harmonis pula, contohnya dengan dibiasakan 

makan bersama dimeja makan 

c) Fungsi Cinta Kasih Sayang 

Fungsi cinta kasih sayang yaitu bahwa keluarga harus menjadi wadah yang 

dapat menciptakan suasana cinta dan kasih sayang dalam kehidupan 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Cinta yang begitu besar akan 

terlihat dalam keluarga. Rasa empati, dan juga ingin membahagiakan 

keluarga jelas akan muncul disela-sela kebersamaan. 

Contohnya ibu yang selalu mendoakan dan mengusahakan hal yang 

terbaik untuk anaknya, sehingga kelurga tersebut akan selalu terasa 

harmonis. 

d) Fungsi Perlindungan 

Fungsi Perlindungan yaitu keluarga merupakan tempat perlindungan atau 

berlindung bagi semua anggota, tempat yang mendorong ketenangan 

pikiran dan kehangatan, serta menjadi tempat yang aman, nyaman dan 

menentramkan bagi seluruh anggotanya. Keluarga yang harmonis akan 

menciptakan rasa yang aman di dalam keluarga. Selain permasalah 

ekonomi dan keharmonisan yang mempengaruhi ketahanan keluarga di 

Kecamatan Punggur, masih ada keluarga yang mengalami KDRT 

(kekerasan dalam rumah tangga) yang artinya fungsi perlindungan belum 

berjalan dengan semestinya, namun keluarga yang mengalami KDRT lebih 
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memilih diam dan tidak mengadu dengan alasan yang bermacam-macam 

seperti takut, trauma dan lain sebagainya.  

e) Fungsi Reproduksi 

Fungsi Reproduksi yaitu mengatur reproduksi keturunan secara sehat dan 

terencana sehingga anak yang dilahirkan menjadi generasi penerus yang 

berkualitas. Keluarga akan harmonis apabila fungsi reproduksi tercapai, 

dengan ada generasi penerus 

f) Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan. 

Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan yaitu keluarga merupakan tempat 

pertama dan terpenting untuk memberikan pendidikan masa depan bagi 

semua anak. Menjalin silaturahmi dan akrab dengan tetangga akan 

menambah keharmonisan keluarga. 

g) Fungsi Ekonomi 

Fungsi Ekonomi yaitu tempat terpenting untuk mengatur penggunaan 

keuangan. Ayah yang mencari nafkah dan ibu yang mengurus rumah 

tangga rumah. Semuanya berkaitan dengan ekonomi. Ibu mengatur 

keuangan dirumah, apabila tidak efiensi dalam mengurus kebutuhan rumah 

juga akan menimbulkan ketidak harmonisan.  

h) Fungsi Pembinaan Lingkungan 

Fungsi Pembinaan Lingkungan yaitu Keluarga berperan dalam memelihara 

lingkungan setempat dan lingkungan alam sekitarnya. Keluarga mampu 

mengajarkan bagaimana hidup di lingkungan yang aman, bersih dan sehat. 
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Menjelaskan bagaimana dampak apabila kita tidak menjaga lingkungan 

yang pastinya mempengaruhi keharmonisan dalam keluarga. 

Fungsi keluarga sangat mempengaruhi keharmonisan dalam rumah 

tangga, jika fungsi keluarga terlaksana dan berjalan dengan baik maka akan 

tercipta keluarga yang harmonis, sebaliknya jika fungsi keluarga tidak 

terlaksana dan tidak berjalan dengan baik maka tidak akan tercipta keluarga 

yang harmonis. Di Kecamatan Punggur masih banyak keluarga yang belum 

menerapkan semua fungsi keluarga dengan baik, dan menganggap fungsi 

keluarga adalah hal yang sepele, padahal dengan terpenuhinya semua fungsi 

keluarga akan menciptakan keluarga yang harmonis dan meningkatkan 

ketahanan keluarga. 

Ketahanan keluarga berarti kuat dari hati maupun fisik serta tangguh 

dalam menghadapi dan mengelola masalah dalam situasi sulit agar 

fungsi keluarga tetap berjalan dengan harmonis, yang disebut dengan keluarga 

yang kuat dan sukses dalam ketahanan keluarga adalah kuat dalam aspek 

kesehatan. ekonomi, pendidikan dan kehidupan bermasyarakat. Ketahanan 

keluarga mencakup tiga komponen yaitu meliputi: a). Ketahanan Fisik, b). 

Ketahanan Sosial, c). Ketahanan Psikologi
21

. Berikut penjelasannya: 

a) Ketahanan Fisik, sebuah keluarga memiliki ketahanan fisik apabila 

terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, perumahan, pendidikan dan 

kesehatan, serta terbebas dari masalah ekonomi. Dalam melengkapi 

                                                           
21

 Euis Sunarti, ”Ketahanan Keluarga:Lingkup,Komponen dan Indikator”, Departemen 

Ilmu Keluarga dan Konsumen IPB,2011 http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/author/euissunarti/, 

Diakses pada tanggal 30 November 2022 

 

http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/author/euissunarti/
http://euissunarti.staff.ipb.ac.id/author/euissunarti/
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komponen ketahanan fisik, KUA Kecamatan Punggur memberikan 

penyuluhan seputar perekonomian untuk meningkatkan perekonomian 

keluarga, memberikan pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM dan 

memberikan bantuan modal usaha serta mesin produksi kepada keluarga 

yang memiliki permasalahan ekonomi. 

b) Ketahanan Sosial, apabila keluarga tersebut berorientasi pada nilai agama, 

komunikasi berlangsung secara efektif, komitmen pada keluarga tinggi, 

dan mempunyai dukungan untuk maju. Dalam melengkapi komponen 

ketahanan sosial KUA Kecamatan Punggur memberikan berbagai macam 

penyuluhan baik penyuluhan pernikahan maupun penyuluhan lainnya, 

untuk memperkuat usaha dan kemampuan masyarakat untuk terus menerus 

kuat dalam menghadapi semua tantangan, ancaman, dan gangguan baik 

yang datang dari dalam maupun dari luar keluarga. 

c) Ketahanan Psikologi, apabila keluarga tersebut mampu menanggulangi 

berbagai masalah non-fisik seperti pengendalian emosi secara positif, 

konsep diri positif, kepedulian suami terhadap istri dan kepuasan terhadap 

keharmonisan keluarga. Dalam melengkapi ketahanan psikologi 

Ketahanan psikologi, KUA Kecamatan Punggur memberikan pelayanan 

konsultasi dan pendampingan secara langsung pada keluarga yang 

mengalami masalah yang tujuannya untuk meningkatkan mutu pernikahan 

gunanya mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah sesuai 

dengan ajaran Islam, agar kehidupan rumah tangga tetap sehat, harmonis 
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dan mampu menghadapi berbagai tantangan dan persoalan yang timbul 

kedepannya. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ketahanan keluarga 

diantaranya faktor dari dalam individu itu sendiri seperti asitas kognitif yaitu 

kecerdasan, komunikasi, emosi, fleksibilitas dan spiritual. Sedangkan faktor 

yang berasal dari luar diri individu termasuk didalamnya memberikan 

dukungan, motivasi dan nasihat dari anggota keluarga lain, menghabiskan 

waktu bersama keluarga, kondisi finansial yang baik, dan hubungan yang baik 

dengan lingkungan sosial.22 

Ketahanan keluarga di Kecamatan Punggur masih tergolong lemah, 

begitupun dengan angka perceraian di Kecamatan Punggur masih tergolong 

tinggi terutama yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, adapun selain yang 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi masih ada juga keluarga yang mengalami 

permasalah lain seperti perselisihan pendapat, kurangnya komunikasi dalam 

keluarga, sikap egois, kurang perhatian dan lain sebagainya yang dapat 

menyebabkan keluarga tidak harmonis.  

Dalam hal ini ada beberapa kegiatan yang diadakan oleh KUA 

Kecamatan Punggur untuk memperkuat ketahanan keluarga seperti kegiatan 

Suscatin (kursus calon pengantin), konsultasi dan pendampingan secara 

langsung pada keluarga yang mengalami permasalahan, penyuluhan pada 

warga wilayah binaan melalui majlis ta’lim dengan materi keluarga Sakinah, 

ketahanan keluarga, dan materi seputar perekonomian. Kegiatan penyuluhan 

                                                           
22Marty Mawarpury, “Resiliensi dalam Keluarga: Perspektif Psikologi” 2, No. 1 (2017).6 
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pada wilayah binaan dilaksanakan 1 minggu 1 kali. Selain itu KUA Kecamatan 

Punggur juga memberikan penyuluhan seputar perekonomian untuk 

meningkatkan perekonomian keluarga guna memperkuat ketahanan keluarga. 

Dalam rangka mengurangi permasalahan ekonomi di Kecamatan Punggur, 

KUA Kecamatan Punggur memberikan pelatihan meningkatkan perekonomian 

keluarga, memberikan pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM dan 

memberikan bantuan modal usaha serta mesin produksi kepada para keluarga 

yang memiliki permasalahan pada ekonomi. Dengan diadakannya Penyuluhan 

yang diberikan oleh KUA Kecamatan Punggur baik Penyuluhan ekonomi atau 

masalah pernikahan, kondisi keluarga di Kecamatan Punggur menjadi lebih 

baik dan lebih kuat dalam menghadapi permasalahan yang timbul. 

  

 

 

 



 
  

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Penyuluh Agama Islam 

dalam penguatan ketahanan keluarga di KUA Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah menyimpulkan bahwa ketahanan keluarga di Kecamatan 

Punggur masih tergolong lemah, begitupun dengan angka perceraian di 

Kecamatan Punggur masih tergolong tinggi terutama yang dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi, adapun selain yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi masih 

ada juga keluarga yang mengalami permasalah lain seperti perselisihan 

pendapat, kurangnya komunikasi dalam keluarga, sikap egois, kurang 

perhatian dan lain sebagainya yang menyebabkan keluarga tidak harmonis.  

Adapun penanganan yang diadakan oleh KUA Kecamatan Punggur 

dalam penguatan ketahanan keluarga diantarnya : 

Pertama, Ketahanan fisik, KUA Kecamatan Punggur memberikan 

penyuluhan seputar perekonomian untuk meningkatkan perekonomian 

keluarga, memberikan pendampingan sertifikasi halal bagi UMKM dan 

memberikan bantuan modal usaha serta mesin produksi kepada keluarga yang 

memiliki permasalahan ekonomi. Kedua, Ketahanan sosial, KUA Kecamatan 

Punggur memberikan berbagai macam penyuluhan baik penyuluhan 

pernikahan maupun penyuluhan lainnya, untuk memperkuat usaha dan 

kemampuan masyarakat untuk terus menerus kuat dalam menghadapi semua 
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tantangan, ancaman, dan gangguan baik yang datang dari dalam maupun dari 

luar keluarga. Ketiga, Ketahanan psikologi, KUA Kecamatan Punggur 

memberikan pelayanan konsultasi dan pendampingan secara langsung pada 

keluarga yang mengalami masalah yang tujuannya untuk meningkatkan mutu 

pernikahan gunanya mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah 

sesuai dengan ajaran Islam, agar kehidupan rumah tangga tetap sehat, 

harmonis dan mampu menghadapi berbagai tantangan dan persoalan yang 

timbul kedepannya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, tentang peran Penyuluh Agama Islam dalam 

penguatan ketahanan keluarga, peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

sekiranya dapat dijadikan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bagi KUA Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

Hendaknya KUA Kecamatan Punggur lebih mengoptimalkan 

kembali penyuluhan mengenai perekonomian, mengingat banyaknya 

masyarakat yang mengalami permasalahan ekonomi. 

2. Bagi Fakultas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan 

untuk peneliti selanjutnya dan kepada adik tingkat yang akan melakukan 

penelitian yang sama namun dengan metode penelitian yang berbeda. 
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